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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Film Charlie’s Angel yang diangkat oleh peneliti memiliki total keseluruhan 

68 scene, dengan 51 scene yang mengandung unsur kekerasan maka dapat 

disimpulkan bahwa memang adegan kekerasan sangat mendominasi dalam film ini. 

Peneliti menemukan data bahwa jenis kelamin pelaku kekerasan yang paling 

banyak dijumpai dalam film ini adalah antara perempuan dan laki-laki memiliki 

porsi yang seimbang, hal tersebut dikarenakan film ini sendiri menceritakan 

mengenai para perempuan yang memiliki tugas untuk melawan para musuh mereka 

dimana dalam film ini kebanyakan dari musuh mereka adalah para laki-laki.   

Jumlah pelaku kekerasan yang paling banyak muncul dalam film ini adalah 

antar 2 orang , yang dimana kebanyakan dilakukan oleh satu orang laki-laki dan 

satu orang perempuan seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya 

bahwa antar laki-laki dan perempuan dalam film ini memiliki porsi yang seimbang. 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti 

mengenai film Charlie’s Angel 2019, dapat disimpulkan bahwa dalam film tersebut 

memiliki kecenderungan dalam aksi tindakan kekerasan. Kecenderungan kekerasan 

dalam film Charlie’s Angel 2019 yang peneliti temukan satu persatu melalui 

kategori-kategori kekerasan yang ada, mulai dari kekeraran kekerasan langsung, 

tidak langsung, represif dan alienatif. 
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Dalam hasil dari temuan kecenderungan berdasarkan empat kategori yang 

ada tersebut peneliti menemukan data bahwa terdapat kekerasan memukul, 

mengintai, perampasan perlindungan atas hak milik pribadi dan pengasingan dari 

pergaulan sosial. Menurut hasil temuan kecenderungan kekerasan data di atas 

menunjukan bahwa film Charlie’s Angel tidak memiliki kecenderungan yang 

begitu berhubungan dengan aktor wanita sebagai pemeran utama dalam film. 

Namun kecenderungan yang ada muncul karena berangkat dari genre dan juga alur 

cerita yang diusung yaitu action yang mengangkat konsep mata-mata dalam jalan 

cerita film.  

V.2. Saran  

V.2.1 Saran Akademis  

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode analisis isi kuantitatif yang 

memiliki fokus pada tindakan kekerasan yang ada dalam film Charlie’s Angel 2019. 

Melalui penelitian ini, kita mengetahui frekuensi presentase, dan bentuk tindakan 

kekerasan dalam film Charlie’s Angel 2019. Peneliti mengharapkan agar 

kedepannya dapat dilakukan penelitian serupa tentang film bergenre action. 

Sehingga kita semua dapat mengetahui perkembangan seperti apa yang terjadi pada 

film action. Peneliti juga menyadari adanya kekurangan dalam penelitian kuantatif 

ini, seperti kurangnya pemaknaan terhadap hasil data sehingga analisis datanya 

kurang mendalam, maka peneliti menyarankan kedepannya dapat diteliti kembali 

dengan menggunakan penelitian kualitatif metode analisis deskriptif sehingga dapat 
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melengkapi penelitian ini serta mendapatkan gambaran dan pemaknaan yang lebih 

mendalam pada kondisi perfilman dari tahun ke tahun.  

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti berharap agar perfilman Indonesia terutama film dengan genre 

action lebih mampu mementingkan pesan yang bersifat positif kepada para 

penonton. Peneliti juga mengharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagi masyarakat tentang bagaimana bahaya kekerasan yang 

ditonton dan dicerna secara sepele dalam adegan film juga dapat menimbulkan efek 

buruk bagi kedihupan kesehatan mental dan juga perilaku manusia. 
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